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ABSTRAK

Dunia keilmuan bahasa Arab telah lama mengenal istilah al-musytarak al-
lafziyy yang di dalam keilmuan modern bisa disetarakan dengan konsep homonim,
yaitu kata yang sama baik dalam hal tulisan maupun pengucapan. Lebih jauh,
homonim memiliki cabang berupa homofon dan homograf. Homofon adalah kata
yang memiliki kesamaan dalam hal bunyi, meskipun secara penulisan berbeda.
Bahasa Arab tidak memiliki kata homofon yang tulisannya berbeda. Tetapi
keberadaan homograf pada tulisan kata tak bervokal banyak bertebaran, baik yang
diucapkan secara berbeda (heterofon) maupun diucapkan secara sama (homofon).

Tesis ini menelusuri peluang keberadaan homograf tersebut berdasarkan al-
awzan ash-sharfiyyat pada kombinasi-kombinas dan wazan-wazan yang
terkategori sulasiyy, baik mujarrad maupun mazid. Data yang diteliti berupa
waza-wazan yang sahih salim, bukan mu’tall maupun mudha’af.

Peneltian terhadap data-data yang ditentukan menemukan bahwa kemunculan
homograf di dalam bahasa Arab banyak dimungkinkan dari kesamaan kombinasi
dengan kemungkinan pengucapan yang berbeda sehingga menghasilkan bentuk
dan makna kata yang berbeda, baik struktur vokanya sama maupun berbeda.
Peluang cara baca él-awzan as-sarfiyyat memiliki kecenderungan berkebalikan
dengan peluang matematisnya. Berdasarkan peluang matematis, semakin banyak
huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin banyak peluang ragam cara
bacanya. Sedangkan menurut al-awzan &s-sarfiyyat, ada kecenderungan bahwa
semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin kecil peluang
ragam cara bacanya. Dari 60 (enam puluh) kombinasi yang diteliti, sebanyak 39
(tiga puluh sembilan) kombinasi atau 65% dari seluruh kombinasi merupakan
homograf. Sisanya, yaitu 21 (dua puluh satu) kombinasi atau 35% dari seluruh
kombinasi yang diteliti, adalah monograf. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi
homograf tersebut memiliki 155 (seratus lima puluh lima) wazan, dengan jumlah
wazan yang berbeda-beda setiap kombinasi. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi
ini seluruhnya merupakan homograf heterofonik, dengan 37 (tiga puluh tujuh)
kombinasi memiliki wazan-wazan yang bukan merupakan homograf homofonik,
dengan total 118 (seratus delapan belas) wazan. Sementara kombinasi yang
memiliki wazan-wazan yang merupakan homograf homofonik berasal dari 19
(sembilan belas) kombinasi, dengan total 37 (tiga puluh tujuh) wazan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi huruf-hurf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U1987 dengan beberapa perubahan dan penambahan.

A. Konsonan Tunggd

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta' t te
o sa’ $ estitik di atas
d Jim ] je
d Ha’ h hatitik di bawah
d Kha’ kh kadan ha
> Dal d de
5 zal z zet titik di atas
3 R& r er
B) Zay z zet
By Sin S es
i Syin sy esdan ye
P Sad S estitik di bawah
e Dad d detitik di bawah
b Ta t tetitik di bawah
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b za z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn komaterbalik (di atas)
¢ Ghayn gh Gedan ha

< Fa f Ef

S Qaf q Qi

e Kaf K Ka

J Lam I El

¢ Mim m Em

© Nun n En

9 Waw w We

» Ha’ h Ha

s Hamzat 4l-Qat” |  ..."... apostrof

‘ Hamzat al-Wasl ani o titik dua di atas vokal
¢ Y& y Ye

8 Ta‘ marbatat t t komadi bawah

B. Konsonan rangkap karenatasydid ditulis rangkap:

o -4

cpdnzs Ditulis Muta‘aqqidin
XS Ditulis ‘Iddat
C. Vokal pendek
- Fathat ditulis a
Ja2 Ditulis Fa’ala




Kasrat Ditulis i
b Ditulis Syariba
Dhammat Ditulis u
e Ditulis Karuma
D. Voka panjang:
1. Fathat + alif, ditulis a (garis di atas)
Llal> Ditulis Jahiliyyat
2. Fathat + alif magsurat, ditulis & (bundaran di atas)
A Ditulis Yasé
3. Kasrat + ya“‘ mati, ditulis 1 (garis di atas)
dores Ditulis Majid
4. Dammat + waw mati, ditulis 0 (dengan garis di atas)
oo Ditulis Furad
E. Voka rangkap:
1. Fathat + ya mati, ditulis ay
oS Ditulis Baynakum
2. Fathat + wau mati, ditulis aw
Jgb Ditulis Qawl




F. Katasandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyat ditulis al-

O, Ditulis al-Qur'an

A Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyat, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

! Ditulis asy-Syams

slowd! Ditulis as-Sama’

G. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EY D)

Xi



MOTTO

BAJASA ACALAKY AYAT, BAJASA ACALAY

TANCA KEAGUNGAN SANG PENCIFTA.

C} /-:E 2 _ —:f; /_’,,/ £ 2o B //A}"/ _ -
- .y s - - . ot N O - “ ) ] wl - - Pl

>
- b //;/; f .f‘
eadiall =g S5 a6

- -z - Z £

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu
dan warna kulitmu. Sesungqguhnya pada yang demikan itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

mengetahui.

(Ar-R0m [30]:22)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Untuk semua umat manusia yang telah, sedang, dan akan jatuh cinta kepada
bahasa sebagal salah satu dari tanda-tanda kebesaran Sang Pencipta,
Untuk semua manusia yang bercita-cita agar Bahasa Alquran menjadi bahasa
sehari-harinya,

Karya bersahgjaini sahaya persembahkan.
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1

Prof. Noorhaidi Hasan MA., M.Phil, Ph.D., selaku Direktur Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga.

Prof. Dr. Sugeng Sugiyono, MA., yang telah memberikan kritik dan masukan
awal terkait judul dan tema yang penyusun angkat.

Bapak Dr. Sukamta, MA., pembimbing yang telah membimbing dan
mengarahkan dengan sabar, sehingga karyaini bisa selesai.

Ibu Ro’fah, S.Ag, BSW, MA, Ph.D selaku Ketua Program Magister Program
Studi Interdisciplinary Ilamic Studies (115).

Prof. Drs. Saad Abdul Wahid yang telah berkenan memberikan rekomendasi
untuk penulis saat mendaftar di Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga.
Ha yang sama juga dengan Bapak Drs. Waharjani, M.Ag. dari Fakultas
Agama lslam Universitas Ahmad Dahlan.

Xiv



6.

10.

Ibu Sudi Aminah, S.Pd.I dan Bapak Drs. H. Shobirin, M.Pd.l, orang tua
penyusun yang doa dan dukungan moral dan materialnya tidak mungkin bisa
penyusun balas kecuali dengan doa dan harapan agar Allah berkenan
memberikan keduanya balasan terbaik dan ampunan; beserta seluruh keluarga
besar Mbah Ngadiwiyana dan Kakek Hasyim.

Mba Iip dan keluarga, Mas Shihie dan keluarga, Ii dan keluarga, serta las
(masih kuliah dan belum berkeluarga :P). Sebagaimana Allah saudarakan kita
di dunia, semoga Dia juga berkenan mempersaudarakan kita di akhirat sana, di
surga-Nya.

Fitria Susanti, SH., LLM., isteriku tercinta di dunia dan (semoga juga) di
akhirat sana, beserta buah hati kami, Fursan Shalahiddin Amhar (Inara Musa)
dan Falana Shiyanurrahman Amhar (Isawi Yahya), yang telah menjadi teman
terbaik dalam hari-hari yang kulalui; juga keluarga besarnya, terutama Mama
(Opung Musa). ©

Bapak-bapak dan Ibu-ibu guru HSG Khairu Ummah Bantul yang telah
membersamai sahaya menjalani hari-hari penuh makna.

Seluruh pihak yang telah membantu sahaya dalam menulis tesis ini; yang
karena segala keterbatasan, tidak mungkin disebutkan semuanya satu demi

satu. Semoga Allah berkenan memberikan balasan terbaik dan ampunan.

Sedayu, 11 Dzulga’dah 1438 H/04 Agustus 2017 M 04.31 WIB

Yogyakarta, 19 Agustus 2017

vila U

——

Shothi Amhar

Xvi



DAFTARISI

PELUANG HOMOGRAF DALAM BAHASA ARAB DAN RAGAM CARA

BACANYA BERDASARKAN AL-AWZAN AS-SARFIYYAT ...ccoovvereeereecerernne [
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN BEBASDARI PLAGIASI ..ot iii
PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS ..o v
NOTA DINASPEMBIMBING......cooi it e e Vi
AB ST RAK e re e nre s Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..ot viii
MOTTO ..o D e BB e e XIl
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Xiii
KATA PENGANTAR oottt nnne s Xiv
N el 1 o G 0 SR XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt st nsne e 2
A. Latar BeakangMasalah ..o 2
B.  RUMUSAN MaASalah ... 8
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian..........ccccvoeviriinienieie e 9
D.  K@ian PUSLAKA......coiiiiiiieieeie ettt 9
e (= = L0 = o ISP 11
F.  Metode Penelitian........ccooeiiiiieieeeiee e 18
G. Sistematika Pembanasan ... 20

BAB Il HOMOGRAF DAN KAITANNYA DENGAN AL-AWZAN AS-
SARFIYYAT, ’'RAB, DAN ORTOGRAFI BAHASA ARAB.......ccooieeee 21
A.  Pengaruh Al-Awzan As-Sarfiyyat terhadap Munculnya Homograf....... 21

B. Pengaruh Karakteristik Ortografi Bahasa Arab dan I’rab terhadap
HOMOGE AF 1 ...t s 35

C. Homograf dan Hubungannya dengan Peluang Ragam Cara Baca
Tulisan Arab Tak Bervokal ... 37

BAB |11 PELUANG CARA BACA HOMOGRAF BERDASARKAN AL-
AWZAN AS-SARFIYYAT oottt et eeeie et es et sesessaeae st en st ses s sanans 40

XVi



A.  Kombinas TigaHUIUT ..o 42
B. Kombinasi Empat HUrUf.........ccoooiiiiii e 49
C.  Kombinasi Limanuruf........cccoiieeseeeee e 72
D. Kombinasi ENam hUrUf ... e 92
E. Kombinas TUjuh HUrUf ..o 98
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 104
DAFTAR PUST AK A ottt 106
N 1 e N SRR 108

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu keistimewaan manusia dibandingkan makhluk lain.
Keanekaragamaan bahasa merupakan salah satu yang disebutkan oleh Alquran
sebagai tanda kebesaran Allah Subhanahu wa Ta’al 4! Fenomena bahasa
kemudian menjadi kajian yang banyak menarik minat para ilmuwan. Banyak hal -
hal detil yang dikagji. Saat bahasa—yang awanya hanya disampaikan melaui
lisan—kemudian disampaikan melalui tulisan, persoalan kebahasaan menjadi
lebih luas.

Katm Zakiyy Hisan ad-Din menerangkan Bahasa Arab mengena satu
fenomena kebahasaan yang disebut dengan al-jinas al-lafzhiyy yang sering pula
disebut al-jinds sgja. Contoh kata yang mengalami &l-jinas adalah kata daqiq;
yang merupakan sifat yang bermakna mutgin, juga merupakan ism yang memiliki
arti tahin. Contoh lainnya, kata gadah yang bisa merupakan 1sm yang bermakna
begjana untuk minum (gelas), namun bisa juga merupakan fi’l yang bermakna
zamma (mencela). Adajuga al-jinas yang terjadi antar-fi’l, seperti katada’a (yang
fi’l mudari’-nya yadi’u) yang bermakna fugida (hilang) dengan da’a (yang fi’l
mudari’-nya yadd’u) yang bermakna ‘baunya semerbak’. Di dalam kalimat,
contoh dua kata tersebut adalah: da’a asy-syay u (sesuatu telah hilang) dan da’a
al-misku (minyak kesturi itu semerbak baunya). Contoh lainnya adalah kata gala

(fi’l mudari’-nya yaqulu, ism fa’il-nya ga'il) yang bermakna tahaddasa (berkata,

! Lihat Q.S. ar-Rim [30]:22



berbicara) dengan gala (fi’l mudari’-nya yaqilu, ism fa’il-nya ga’il) yang
bermakna tidur pada tengah hari.?

Istilah yang digunakan oleh Karim Zakiyy Hisan ad-Din di atas tampaknya
tidak lazim. Sumber lain menyebutkan contoh-contoh yang dikemukakan di atas
dengan istilah &l-musytarak &l-lafziyy.® Al-musytarak &l-lafziyy di dalam dunia
keilmuan modern disebut sebagai homonymy, kemudian diserap ke dalam bahasa
Indonesia dengan istilah homonim. Misalnya kata light (bahasa Inggris) yang bisa
merupakan kata benda (bermakna sinar), kata sifat (bermakna khafif ‘ringan’ atau
basit ‘sederhana’), juga kata kerja (bermakna membuang atau menyaakan).
Contoh lainnya adalah kata pupil (bahasa Inggris), yang bisa bermakna ‘murid’
atau ‘biji mata’.*

Para linguis Eropa ternyata memiliki rincian mengenai homonymy yang
berbeda dengan penjelasan tentang al-musyrtarak yang dikemukakan para linguis
Bahasa Arab. Linguis (lisaniyy) Arab tradisional menggambarkan al-musytarak
al-lafzhiyy atas dasar kesamaan bunyi dan tulisan secara bersamaan. Sedangkan
linguis Eropa modern hanya mendasarkannya pada kesamaan bunyi sgja.
Karenanya, kata seperti see yang berarti ‘melihat’ dan sea yang berarti ‘laut’,
dianggap sebagal bagian dari homonim. Demikian pula kata sun yang artinya
‘matahari’ dengan son yang artinya ‘anak laki-laki’. Bahkan kata-kata yang

berbeda huruf konsonannya sekalipun, seperti kata flower ‘bunga’ dengan flour

2 Karim Zakiyy Hisan ad -Din, at-Tahlil ad -Dalaliyy; ljra‘atuhu wa Manahijuhu, Juz 1, (tk:
www.kotobarabia.com, tt), him. 33

% Antara lain disebutkan oleh Ahmed Mohammed Ali Abdul Ameer Aregj dan As’ad
Ja’far Altaie di dalam artikel berjudul Homonymy in English and Arabic: A Contrastive Study
yang dimuat oleh Humanities edisi 4 tahun kedua.
(http://www.uobabylon.edu.ig/publications/humanities _editiond/humanities ed4 2.docx)

* Karim Zakiyy Hisan ad-Din, at-Tahlil ad -Dalaliyy..., him. 105




“tepung’, right ‘benar’ dengan write ‘menulis’.> Dari sini muncul istilah homofon,
yaitu fenomena bahasa yang berkaitan dengan kesamaan bunyi. Di dalam bahasa
Arab tidak dikenal fenomena homofon. Taufiqurrochman memastikan tiadanya
homofon di dalam bahasa Arab ini, dengan menyatakan:®

...dalam bahasa Arab, tidak ditemukan homofon dalam satu kata dengan kata

yang lain, kecuali kesamaan antara satu kata dengan frase.

Di sis lain, ternyata ada juga fenomena kebahasaan yang berkaitan dengan
tulisan, yang disebut dengan istilah homograph (selanjutnya: homograf). Karim
Zakiyy Hisanuddin memasukkan homograf ke dalam bahasan homonymy. la
menyatakan, bahwa homonymy juga bisa disebut homography atau homophony.”
Tampaknya yang lebih tepat adalah bahwa homonim mencakup homograf dan
homofon. Atau dengan kata lain, homograf dan homofon adalah bagian dari
homonim. David Crystal menerangkan bahwa homograf adalah:

A term used in semantic analysis to refer to words (i.e. lexemes) which have

the same spelling but differ in meaning. Homographs are a type of

homonymy. Homography is illustrated from such pairs as wind (sc. blowing)

and wind (sc. a clock).®

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa homograf, bersama dengan homofon,

merupakan bagian dari homonim. Meski demikian, Taouk dan Coultheart,

®lbid., him. 34

® Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 70

" Karim Zakiyy Hisan ad-Din, at-Tahlil ad -Dalaliyy..., him. 33

8 David Crystal, A Dictionary Linguistics an Phonetics (tk: Blackwell Publising, 2008), him.
230



sebagaimana dikutip Nasser Almenaye, memasukkan pula sifat homofon sebagai
salah satu bagian dari homograf. Mereka membagi homograf menjadi dua macam,
yang disebut heterophonic dan homophonic. Homograf heterofonik adalah kata-
kata yang identik dalam gjaan tetapi berbeda baik dalam hal pengucapan maupun
arti. Sedangkan homograf homofonik merujuk kepada kata-kata dengan eaan
maupun pengucapan yang identik tetapi artinya berbeda® Contoh homograf
heterofonik dalam bahasa Inggris adalah bow, seperti dalam to tie a bow dan bow
seperti dalam kalimat to take a bow.™

Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan homograf adalah ‘kata yang sama
ejaannya dengan kata lain, tetapi berbeda bunyi dan maknanya’. Contohnya
adalah kata teras pada teras rumah dan pegawai teras.** Tulisan kedua kata
tersebut sama persis, tetapi pengucapan dan maknanya berbeda ' Istilah homograf
dalam bahasa Indonesia hanya merujuk pada satu jenis di atas, yaitu homograf
heterofonik.

Beberapa kamus bahasa Arab menyebutkan homograf dengan istilah al-
lafzhat al-mutajanisat. Munir &@-Ba’albakiyy menjelaskan bahwa homograf (&l-
lafzhat &l-mutajanisat) bermakna lafzhat baynaha wabayna lafzhat ukhra jinas, ay
tamasul fT ar-rasm (al-imla") wa ikhtilaf f1 al-isytigaq aw al-ma’na aw al-lafzh
(mislu lead bima’nd yaqudu wa lead bima’nd rasas).”® Sedangkan menurut

Ahmad Mukhtar ‘Umar, lafzhat mutajanisat adalah istilah dalam ilmu lughat

® Nasser Almenaye, Memory and Executive Functioning in Arabic Literacy Skills, (tk:
Depag:[)ment of Psychology School of Arts & Human Sciences University of Surrey, 2009), him. 15
Ibid.
! Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional), him. 528
2 Ibid., him. 1506
3 Munir al-Ba’albakiyy, &l-Mawrid; Qamas Inkiliziyy — ‘Arabiyy (tk: tp, 2006), him. 432



(linguistik) yang memiliki makna lafzhat baynaha wabayna lafzhat ukhra tatabug
fi ar-rasm (al-imla") wa ikhtilaf fi &l-isytigaq aw al-ma’nd.*

Al-Ba’albakiyy di dalam al-Mawrid tampak menggunakan kata dalam bahasa
Inggris sebagai contoh homograf, yaitu lead. Hal ini dapat dimaklumi, karena al-
Mawrid adalah kamus Inggris-Arab. Sayangnya, kamus versi Arab-Inggris dengan
judul yang sama namun ditulis oleh orang yang berbeda, yaitu Rohi Baalbaki,
malah tidak menyebut entri lafzhat mutajanisat. Mu’jam &l-Lughat &l-’Arabiyyat
al-’Mu’asirat sebagal kamus Arab-Arab, ternyata, sebagaimana terlihat pada
kutipan di atas, hanya menyebutkan pengertian dari lafzhat mutajanisat, tanpa
memberikan contoh kata yang termasuk homograf. Kenyataan ini menimbulkan
pertanyaan: Apakah ditemukan kasus homograf di dalam bahasa Arab?

Faktanya, banyak peneliti menyebutkan bahwa bahasa Arab justru memiliki
banyak sekali homograf. Hanya saja, apa yang mereka sebut sebagai homograf
dalam bahasa Arab memiliki karakter yang berbeda dengan homograf pada bahasa
Inggris maupun Indonesia. Ini disebabkan kedua bahasa yang terakhir disebutkan
ini mengenal huruf vokal. Dua kata yang memiliki susunan konsonan yang sama
dengan urutan yang sama namun memiliki satu saja voka berbeda sudah otomatis
menafikannya sebagai sebuah homograf. Pada Bahasa Inggris, kata road dan read
dapat dijadikan sebagai contoh. Kedua kata tersebut tidak bisa disebut homograf,
karena tulisannya berbeda. Sedangkan di dalam Bahasa Indonesia, antara lain ada
kata lapak, lapik, dan lepek. Ketiganya bukan homograf, karena memiliki vokal

yang berbeda satu sama lain. Sedangkan di dalam bahasa Arab, huruf vokal yang

4 Ahmad Mukhtar “‘Abdul Hamid ‘Umar, Mu’jam &l-Lughah &l-‘Arabiyyah &l-Mu’asirah,
(Kairo: ‘Alam &l-Kutub: 2008), him. 406.



tertulis biasanya hanya vokal panjang, yang tidak selalu ada dalam sebuah kata.
Sedangkan untuk vokal pendek yang berupa diakritik (syakl) lebih sering tidak
ditulis. Banyak peneliti menyebut rangkaian huruf tak bervoka di dalam bahasa

Arab, semacam rangkaian huruf s, dengan istilah homograf. Sebab, satu tulisan

seperti itu dapat dilafalkan dengan lebih dari satu cara berbeda.

Tulisan Arab yang bervoka tidak memiliki homograf heterofonik, tetapi

tulisan Arab tak bervokal banyak memilikinya. Contohnya “# )" yang bisa

merujuk arti “kaca’ maupun ‘wanita’.*> Sedangkan homograf homofonik, tulisan

Arab bervoka maupun tidak bervokal memilikinya. Contohnya, kata kerja S

bisa berarti ‘tenang’ dan ‘menyediakan akomodasi’.*®

Homograf heterofon merupakan konsekuensi dari sering tidak ditulisnya
vokal di dalam ortografi bahasa Arab. Karena beberapa pola hanya berbeda dalam
vokal pendek, teks tanpa voka menyebabkan homograf berlimpah.*’

Gunna Funder Hansen mengemukakan satu contoh tentang homograf
heterofon yang disebabkan oleh ketiadaan syakl dalam teks Arab ini, yaitu berupa

susunan tiga huruf yaitu alif, kaf, dan lam (Js7). Susunan huruf tersebut merupakan

homograf, karena dapat dibaca setidaknya dengan empat cara yang masing-
masing memiliki makna yang berbeda. Cara pertama adalah dengan membaca

fathat semua hurufnya: akala. Pembacaan seperti ini memiliki arti ate (telah

1> Nasser Almenaye, Memory and Executive Functioning..., him. 15
16 | i
Ibid.
! Gunna Funder Hansen, Visual Word Recognition in Arabic: Towards a Language Specific
Reading Model (tk: Centre For Contemporary Middle East Studies University of Soutern
Denmark, 2008), Working Paper Series No. 13, August 2008, him. 10



makan). Cara kedua, seperti cara pertama, hanya sgja huruf kaf dibaca tasydid,
sehingga dibaca: akkala. Artinya: feed (memberi makan). Cara ketiga adalah
dengan membaca alif dengan fathat dan kaf dengan sukin: akl, yang berarti food.
Terakhir atau keempat, alif dibaca dammat, kaf dibaca kasrat, sementara lam
dibaca fathat, menjadi ukila. Cara membaca seperti ini memberikan arti was eaten
(telah dimakan).*®

Uraian dan contoh-contoh di atas memberikan gambaran bahwa persoalan
homograf pada bahasa Arab berporos pada kemungkinan ragam cara baca pada
suatu kombinasi huruf tak bervokal. Pembaca teks Arab gundul yang menguasai
betul kaidah-kaidah dan wazan-wazan kata dalam ilmu &s-sarf tidak akan banyak
menemui kesulitan dalam menemukan kemungkinan ragam cara baca tersebut. Itu
artinya, al-awzan as-sarfiyyat dapat dijadikan patokan umum untuk memotret
rangkaian huruf tak bervokal yang berkemungkinan merupakan homograf.
Karenanya, penelitian tentang homograf dalam bahasa Arab berdasarkan él-awzan

as-sarfiyyat sangat relevan untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari pendlitian ini ada dua, yaitu:
1. Bagaimana kemungkinan munculnya homograf berdasarkan al-awzan as-
sarfiyyat?
2. Bagaimana konfigurasi kemungkinan munculnya homograf heterofonik

dan homograf homofonik berdasarkan él-awzan as-sarfiyyat?

¥ Ibid.



C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kemungkinan homograf-homograf yang dapat muncul
berdasarkan al-awzan as-sarfiyyat.

2. Mengetahui konfigurasi kemungkinan munculnya homograf heterofonik

dan homograf homofonik berdasarkan &l-awzan as-sarfiyyat.

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
tentang homograf di dalam bahasa Arab, sehingga dapat dijadikan bahan
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam temaini.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu
kelengkapan untuk memperkaya bahan pengajaran kemahiran berbahasa

Arab, khususnya kemahiran membaca.

D. Kajian Pustaka

Wazan-wazan dalam ilmu as-sarf, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dapat
dijadikan objek kajian untuk mengidentifikas bentuk kata yang berpeluang
menjadi homograf. Berdasarkan kajian terhadap beberapa kitab yang membahas
ilmu &s-sarf, belum ditemukan adanya pembahasan seputar homograf pada

wazan-wazan ilmu as-sarf. Berikut dipaparkan beberapa kitab tersebui.



1. Kitab al-Amsilat at-Tasrifiyyat, yang banyak digunakan sebagai pedoman
pembelgjaran ilmu as-sarf di Indonesia, penyusunannya dimulai dengan tasrif
istilahiyy, yaitu penjabaran perubahan-perubahan kata berdasarkan sighat-nya.
Semua itu disgiikan dalam enam bab sulasiyy mujarrad, disusul dengan satu
bab ruba’iyy mujarrad, lalu tujuh bab ruba’iyy mulhaq, tiga bab sulasiyy
mazid biharf, empat bab sulasiyy mazid biharfayni, empat bab sulasiyy mazid
bisalasat ahruf, satu bab ruba’iyy mazid biharf, satu bab sulasiyy mulhaq
bitadahraja, satu bab ruba’iyy mazid biharfayni (if’anlala), sulasiyy mulhaq
bithranjama, dan diakhiri dengan satu bab ruba’iyy mazid biharfayn
(if’alalla). Disebutkan juga contoh-contoh kata baik yang sahih, muda’af,
mu’tall, maupun mahmiz. Sighah yang disebutkan secara berurutan adalah fi’l
madi, fi’l mudari’, masdar, masdar mimiyy, ism fa’il, ism maf’al, fi’l amr,
nahy, ism zaman wamakan, serta ism ‘alat.'® Kitab ini sama sekali tidak
menyinggung persoalan homograf.

2. Lamiyat al-Af’al adalah kitab yang membahas ilmu &s-sarf dalam bentuk
nazhm. Karya Jamaluddin ibn Muhammad Ibnu Malik ini memiliki beberapa
bab, yaitu: Bab Abniyat &l-Fi’l al-Mujarrad wa Tasarifih, Bab fi Zikr Abniyat
al-Fi’l &-Mazid fih, Bab FT Zikr Abniyat Asma’i al-Fa’ilin wa al-Maf’dlin,
Bab F1 Zikr Abniyat &-Masadir, serta Bab &-Maf’al wa &l-Maf’il wa
Ma’anthima.®® Kitab ini pun sama sekali tidak menyinggung persoalan

homograf.

9 Muhammad Ma’sim ibn ‘Aliyy, &l-Amsilat at-Tasrifyyat lil Madaris as -Salafiyyat asy-
Syafi’iyyat, (Semarang: Pustaka &-*Alawiyyat, tt) him. 2-35

% Al-Husayn Mardas as-Siba’Tyy, al-Qabas &s-Sarfiyy aw Hallu &l-Isykal min Lamiyyat &l-
Af’al (Dimasyq — Bayrat: Dar dl-Kalim &-Tayyib, 1425 H/2004 M), him. 145-146
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3. Fuad Ni’mah dalam kitab Mulakhkhas Qawa’id al-Lughat al-’Arabiyyat Juz
2 yang membahas mengenai Qawa’id &s-sarf membagi pembahasan ke dalam
lima bab. Bab pertama, al-Mizan &-Sarfiyy. Bab kedua, al-Ism min haysu
Qawa’id &s-Sarf. Bab ketiga, al-Fi’l min haysu Qawa’id &s-Sarf. Bab
keempat, a-Hamza, al-1’lal wal Ibdal, al-Kasyf fT al-Ma’ajim, dan ‘Alamat at-
Targim. Dan bab kelima yang merupakan bab terakhir merupakan Tatbigat
‘Ammat ligawa’id as-sarf.”* Tidak ada pembahasan homograf sama sekali.

4. Kitab Nazhm al-Magstd adalah karya Ahmad ibn Ibrahim. Kitab ini
merupakan gubahan Nazhm yang diadaptasi dari kitab berjudul al-Magsid
yang berbentuk prosa (an-nasar). Kitab tersebut disebut-sebut sebagal karya
Imam Abu Hanifah, namun penyandaran tersebut tidak tepat. Y ang lebih tepat,
penulisnya tidek dikenal.?> Bagian awal Nazhm &l-Magsid menerangkan
tentang wazan-wazan fi’'l, bailk yang mujarrad maupun yang mazd.
Selanjutnya adalah bab él-Masdar wama Yusytagqu minhu, pasal F1 Abniyah
al-Mudari’, pasal F1 Tasrif as-Sahih, pasal FI Fawa'ida, serta bab al-
Mu’tallat wa al-Mud@’af wa al-Mahmiz. Sama seperti kitab-kitab
sebelumnya, dengan tema-tema pembahasan seperti itu, Nazhm &l-Magsud

tidak membahas tentang homograf sedikit pun.

E. Kerangka Teori

2 Fytad Ni’mat, Mulakhkhas Qawa’id &l-Lughah &l-‘Arabiyyah (Dimasyq: Dar &l-Hikmah,
t), him. 1-5
2 Aba ‘Abdillah Ahmad ibn ‘Umar ibn Musa’d &l -Hazimiyy (tk: http://alhazme.net, tt)
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Sebuah kata tak bervokal, secara matematis, bisa dibaca dengan vokal
apapun. Jadi, akan banyak sekali kemungkinan homografnya. Hal ini bisa dibahas
menggunakan teori peluang.

Teori peluang merupakan salah satu cabang matematika yang membahas
cara-cara yang digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan tentang kepastian
bahwa suatu peristiwa akan terjadi.?® Teori peluang memiliki aturan perkalian

yang menyebutkan:

““Jika suatu peristiwa terjadi dalam p cara yang berbeda, dan suatu peristiwa
lain dengan q cara yang berbeda, maka gabungan dari kedua peristiwa

tersebut dapat diselesaikan dengan p x q cara yang berbeda.”?*

Aturan perkalian tersebut dapat diterapkan pada suatu lafaz bahasa Arab tak
bersyakal untuk menentukan peluang ragam cara membacanya, sehingga dapat
diketahui kehomografannya. Caranya adalah dengan menentukan kemungkinan
syakal yang bisa berlaku pada setiap huruf urutan kesekian kemudian

memasukkan ke dalam kaidah di atas.

tasydid (::). Tasydid tidak bisa berdiri sendiri. Keberadaan tasydid harus selalu

berbarengan dengan syakal. Hanya sgja, tasydid tidak dapat berbarengan dengan

% Sri Retnaningsih, Dewi Retno Sari S, Sumadi, ed. Enik Y uliatin, Matematika XI 1PS untuk
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), him. 56.

*bid.
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sukin. Berarti, selain tujuh syakal tanpa tasydid, ada juga enam syaka ber-

tasydid, yaitu dammat ber-tasydid (&), dammat tanwin ber-tasydid (&), fathat ber-
tasydid (&), fathat tanwin ber-tasydid (<), kasrat ber-tasydid (&), serta kasrat
tanwin ber-tasydid (&). Jadi, setiap huruf hijaiyah berpeluang dibaca dengan tiga

belas cara

Akan tetapi, urutan huruf dalam suatu lafaz mempengaruhi peluang tersebut.
Enam syaka tanwin hanya mungkin muncul di huruf terakhir suatu lafaz,
sedangkan sukiin dan tasydid tidak mungkin menjadi syakal bagi huruf pertama.
Dua huruf yang berurutan juga tidak mungkin bersyakal sukln secara bersamaan.
Demikian juga, huruf yang bersyaka sukin tidak mungkin diikuti dengan huruf
yang ber-tasydid. Dari keterangan ini, peluang ragam cara membaca suatu lafaz

bisa ditentukan.

Sebagai contoh, lafaz yang terdiri dari tiga huruf yang dirumuskan dengan 2,

maka huruf pertama (yaitu fa'; dalam ilmu &-sarf biasa disebut fa“ fi’l) dapat
dibaca dengan salah satu dari tiga syakal, yaitu dammat, fathat, dan kasrat.
Sementara huruf kedua, (yaitu ‘ayn; dalam ilmu &-sarf biasa disebut ‘ayn fi’l)
dapat dibaca dengan tujuh syakal, yaitu dammat, fathat, kasrat, dammat ber-
tasydid, fathat ber-tasydid, kasrat ber-tasydid, serta sukin. Sedangkan huruf
ketiga (yaitu lam; dalam ilmu &-sarf biasa disebut l1am fi’l) dapat dibaca dengan
tiga belas syakal, yaitu dammat, fathat, kasraf, dammat tanwin, fathat tanwin,

kasrat tanwin, dammat ber-tasydid, fathat ber-tasydid, kasrat ber-tasydid, dammat

13



tanwin ber-tasydid, fathat tanwin ber-tasydid, kasrat tanwin ber-tasydid, serta
sukan.

Keterangan di atas jika dimasukkan ke dalam kaidah aturan perkalian, maka
peluang pembacaan lafaz yang terdiri dari tiga huruf adalah p x g x r dengan p
adalah huruf pertama, yaitu fa' yang memiliki 3 peluang ragam cara baca, g
adalah huruf kedua, yaitu ‘ayn, yang memiliki 7 peluang ragam cara baca;
sedangkan r adalah huruf ketiga, yaitu lam yang memiliki 13 peluang ragam cara
baca. Maka, p x q x r sama dengan 3 X 7 X 13 sama dengan 273 peluang ragam
carabaca. Artinya, satu homograf bisa dibaca dengan 273 kemungkinan.

Jumlah tersebut masih harus dikurangi peluang munculnya huruf kedua dan
ketiga yang bersyakal sukin pada saat yang bersamaan. Kondisi seperti itu dalam
hitungan di atas terjadi tiga kali. Maka, peluanganya berkurang menjadi 270
ragam cara baca.

Jumlah di atas juga masih harus dikurangi peluang munculnya huruf kedua
yang bersyakal sukin yang diikuti dengan huruf ketiga yang ber-tasydid.
Munculnya huruf kedua yang bersyaka sukin kali ini adalah sebanyak tiga kali,
yaitu sebanyak seluruh peluang syakal huruf pertama. Sementara sukin yang
diikuti huruf ketiga yang ber-tasydid muncul sebanyak seluruh peluang syakal
huruf ketiga, yaitu tiga belas. Maka, peluang munculnya huruf kedua yang
bersyakal sukin yang diikuti dengan huruf ketiga yang ber-tasydid adalah 3 x 1 x
13 = 39. Jadi, peluang ragam cara baca bagi lafaz yang terdiri dari tiga huruf

adalah 270 dikurangi 39, yaitu 231 ragam cara baca.

14



Akan tetapi, kebanyakan peluang tersebut kenyataannya tidak berlaku. Sebab,
bahasa Arab tidak menggunakan semua kombinasi cara baca yang mungkin dari
huruf-huruf yang ada pada bahasa tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dalam
disiplin ilmu tata bahasa Arab, yaitu ilmu &n-nahw dan ilmu &s-sarf.

Peluang cara baca kata tiga huruf dengan mengabaikan syakal huruf terakhir
yang menjadi ranah ilmu &n-nahw diabaikan, perhitungan matematisnya menjadi

pXxq=3x7=21. Rinciannya adalah sebagai berikut:
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Akan tetapi pada kenyataannya, berdasarkan ilmu &s-sarf, dari 21
kemungkinan di atas, yang terpakal hanya tiga belas sgja. Berarti ada sebanyak
delapan wazan yang tidak terpakai, yaitu wazan nomor 6-7, 15-19, serta 21. Tabel
di bawah ini memperlihatkan wazan-wazan yang tidak terpakai dan yang terpakai

beserta contoh lafaznya.
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Jadi, berdasarkan konsep peluang matematis, dengan mengindahkan i’rab,
kata yang terdiri dari tiga huruf berpeluang dibaca sampai 270 ragam cara baca.
Namun, berdasarkan fakta kebahasaan, hanya mungkin dibaca sampai dengan 231
cara. Sedangkan apabila i’rab diabaikan, hanya ada 21 cara berdasarkan peluang
matematis dan 18 cara saja berdasarkan ilmu &-sarf. Berdasarkan hal ini, peluang
cara baca berdasarkan ilmu &-sarf memungkinkan untuk disusun, sehingga dapat

diketahui kehomografannya.

F. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu mendasarkan
pada pengkagian data-data yang menjadi objek penelitian secara
komprehensif. Data-data primer maupun sekunder yang dijadikan sumber
penelitian ini adalah data-data pustaka.
2. Sumber Data
Data primer penelitian ini adalah buku-buku ilmu &-sarf yang

menygjikan wazan-wazan kata beserta mawzin-mawzin-nya yang bisa
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menjadi contoh bagi wazan-wazan tersebut. Secara khusus, data yang
dipakai di dalam pendlitian ini berasal dari empat kitab, yaitu: al-Amsilat
at-Tasrifiyyat, Lamiyat al-Af’al, Mulakhkhas Qawa’id al-Lughat &l-
‘Arabiyyat, serta Nazhm al-Magsud.
3. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari sumber-sumber primer berupa buku-buku
ilmu &-sarf, khususnya yang telah disebutkan di atas, dengan cara
mengelompokkan wazan-wazan yang disebutkan di  dalamnya

berdasarkan jumlah hurufnya ke dalam sebuah tabel. Misalnya, wazan

Jssie | karena terdiri dari lima huruf, maka diletakkan satu kelompok

dengan wazan Jss.

Pengelompokan wazan berdasarkan jumlah huruf adalah sebuah
keharusan, karena yang akan dicari adalah homograf. Selain memiliki
kesamaan jenis huruf dan urutannya, homograf pastilah memiliki jumlah
huruf yang sama pula. Dua kata atau lebih yang tidak memiliki jumlah
huruf yang sama tidak dapat disebut sebagai homograf. Karenanya,
pengel ompokan harus dil akukan berdasarkan jumlah hurufnya.

Akan tetapi, tidak semua wazan akan diteliti. Data yang
dikumpulkan dan diteliti dibatasi pada fi’l sulasiyy sga, baik mujarrad
maupun mazid. Kecuali jika pada selain sulasiyy ada yang berpeluang
menjadi homograf dengan sulasiyy, maka akan disertakan sebatas wazan
yang berpeluang itu sgja.

4. AnalisisData
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Pengelompokan kata seperti dijelaskan di atas akan memperlihatkan
wazan-wazan yang merupakan homograf dan yang bukan. Dari sini bisa
dianalisis secara kuantatif, lebih banyak mana antara wazan yang
merupakan homograf dengan yang bukan.

Setelah itu akan dilakukan penelitian berdasarkan cara membaca
masing-masing wazan tersebut, dilanjutkan dengan penjelasan mengena
proses pembentukan kata tersebut berdasarkan ilmu as-sarf beserta
maknanya. Penjelasan tersebut meliputi: fi’l madi yang darinya
diturunkan wazan tersebut secara langsung, fi’l madi mujarrad-nya jika
wazan tersebut tergolong mazid, serta makna dari wazan tersebut. Juga
akan dijelaskan status sima’iyy atau giyasiyy-nya, mabniyy atau mu’rab-

nya, serta munsarif atau ghayr munsarif-nya apabila merupakan ism.

G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini ditulis dalam empat bab. Bab | diis latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kgian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, serta sistematika penulisan. Bab |1 berisi pemaparan konsep
ilmu &-sarf serta homograf dalam teks Arab. Sedangkan Bab 11l memaparkan
tentang kemungkinan cara membaca kata tiga huruf, empat huruf, lima huruf,

enam huruf, dan tujuh huruf. Adapun Bab 1V berisi kessmpulan dan saran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari berbagai uraian pada bab sebelumnya, adalah sebagai berrikut:

1. Peluang cara baca &l-awzin a&s-sarfiyyat memiliki kecenderungan

berkebalikan dengan peluang matematisnya. Berdasarkan peluang matematis,

semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin banyak

peluang ragam cara bacanya. Sedangkan menurut &l-awzan as-sarfiyyat, ada

kecenderungan bahwa semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata,

maka semakin kecil peluang ragam cara bacanya. Secara rataan, kombinasi

tiga huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 19 (sembilan belas),

kombinasi empat huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 5,54

(lima koma lima empat), kombinasi lima huruf memiliki peluang ragam cara

baca sebanyak 2,35 (dua koma tiga lima), kombinasi enam huruf memiliki

peluang ragam cara baca sebanyak 1,4 (satu koma empat), sedangkan

kombinasi tujuh huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 1 (satu).

Dari sini dapat dikatakan bahwa semakin banyak huruf penyusun sebuah kata,

semakin sedikit sifat homograf heterofonik yang dimilikinya.

2. Al-Awzan as-sarfiyyat yang diteliti, yaitu wazan-wazan yang termasuk bagian

dari sulasiyy balk mujarrad maupun mazid dengan berbaga batasan yang

telah dijelaskan, jumlah totalnya adalah 60 (enam puluh) kombinasi.

Sebanyak 39 (tiga puluh sembilan) kombinas atau 65% dari seluruh

kombinasi yang diteliti merupakan homograf. Sisanya, yaitu 21 (dua puluh
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satu) kombinasi atau 35% dari selurun kombinasi yang diteliti, adalah
monograf. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi homograf tersebut memiliki
155 (seratus lima puluh lima) wazan, dengan jumlah wazan yang berbeda-
beda setiap kombinasi. 39 (tiga puluh sembilan) kombinas ini seluruhnya
merupakan homograf heterofonik, dengan 37 (tiga puluh tujuh) kombinasi
memiliki wazan-wazan yang bukan merupakan homograf homofonik, dengan
total 118 (seratus delapan belas) wazan. Sementara kombinasi yang memiliki
wazan-wazan yang merupakan homograf homofonik berasal dari 19

(sembilan belas) kombinasi, dengan total 37 (tiga puluh tujuh) wazan.

Adapun saran yang dapat diberikan pada penghujung karya tulis ini, sebagai
pertimbangan bagi penelitian-penelitian lebih lanjut terkait hal ini adalah sebagai

berikut:

1. Pendlitian ini hanya menyangkut al-awzan &s-sarfiyyat yang merupakan
sulasiyy mujarrad maupun mazid yang bersifat sahth salim, sehingga masih
terbuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait al-awzan &s-sarfiyyat
pada selain sulasiyy dan juga pada selain sahih salim pada sulasiyy maupun
selain sulasiyy.

2. Pendlitian ini hanya membahas dl-awzan &s-sarfiyyat, tidak membahas kata
per kata secara faktual. Ini menjadi lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
penelitian lebih lanjut, sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan tentang homografi bahasa Arab.
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TABEL 5
Monogr af

Monograf berjumlah 21 (dua puluh satu) kombinasi, terdiri dari sembilan
kombinasi 5 (lima) huruf, sebelas kombinasi 6 (enam) huruf, dan satu kombinasi 7
(tujuh) huruf. Seluruh shighat bagi monograf adalah ism. Terdiri dari, 6 (enam)
ism ghayr munsharif dan 15 (lima belas) ism munsharif; 6 (lima) di antaranya
tidak berakhiran ta" marbatat, sedangkan 9 (sembilan) sisanya berakhiran ta’
marbitat. Dari sisi shighat-nya, terdiri dari 1 (satu) ismalat, 2 (satu) jamak taksir,
4 (empat) jamak taksir dalam bentuk shighat muntaha al-jumd’, 4 (empat)
mashdar ghayr sulasiyy, dan 9 (sembilan) mashdar Sulasiyy.
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